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Cerita film “Masih Kecil” sudah terlihat bahwa naskah tersebut merupakan 
naskah film drama komedi. Hal itu terlihat dari cerita dan dialog para karakternya. 
Jenis humor pada naskah “Masih Kecil” merupakan humor situasi (unsur komedi 
menyatu dengan cerita) dan verbal (menekankan dialog). Konsep penyutradaraan 
menggunakan hiperbola pada film “Masih Kecil” bertujuan untuk meningkatkan 
humor. Hiperbola menjadi hal yang penting di sini karena sifat humor yang terdapat 
pada naskah masih berupa kontekstual. Sedangkan masih ada unsur audio visual 
yang dapat dikembangkan dalam pengemasan cerita tersebut.  
Objek penciptaan karya ini adalah film drama komedi “Masih Kecil” yang 
menceritakan tentang perjuangan anak SD yang mengalami sebuah peristiwa yang 
membuat mereka harus mencari tahu seputar kehamilan. Masalah muncul karena 
mereka tidak mendapat pencerahan dari orang dewasa di sekelilingnya. Pencarian 
jawaban yang mereka lakukan mendapat tantangan secara langsung dan tidak 
langsung dari orang yang lebih dewasa yang mereka temui. Pikiran anak-anak polos 
yang mencari tahu tentang hal yang dianggap tabu oleh orang dewasa akan menarik 
dan dapat memunculkan humor apabila dikemas dengan dilebih-lebihkan. 
Penciptaan karya film drama komedi ini ditekankan pada penyutradaraan 
dengan penggunaan hiperbola yang ditentukan pada beberapa scene pada naskah. 
Penentuan penggunaan hiperbola dilakukan berdasarkan analisis naskah skenario 
dengan tujuan humor yang ingin disampaikan menjadi lebih progresif. Hiperbola 
yang digunakan pada film ini dirangkai dengan didukung aspek sinematografi, 
pengadeganan, artistik, aspek suara, serta penyuntingan gambar. Mekanisme 
hiperbola dapat meningkatkan humor adalah berfungsi untuk mendukung teori 
humor sehingga tujuan dapat direalisasikan. 
 





A. Latar Belakang 
Film drama komedi “Masih Kecil” menghadirkan kelucuan di tengah 
persoalan yang biasa dianggap tabu dengan tujuan satir. Menyampaikan uneg-
uneg tanpa menyinggung perasaan orang lain secara personal merupakan cara 
yang halus untuk memberi sindiran maupun kritikan mengenai sikap sosial yang 
terdapat pada masyarakat. Pada masa anak-anak orang tua harus sabar menjawab 
pertanyaan buah hati mereka yang aktif bertanya tentang hal-hal di lingkungan 
sekitar. Selain lingkungan, anak-anak juga perlu mengenal dirinya sendiri. 
Seperti rasa ingin tahu anak tentang gender, tubuhnya sendiri atau bahkan 
tentang kehidupan seksual secara umum. Sebagai orang yang paling dekat 
dengan anak, hendaknya orang tua dapat memberi jawaban, bukan malah 
dihindari. Jika rasa penasarannya tidak terjawab di keluarga bisa jadi ia akan 
mencari tahu jawaban di luar keluarganya dan cenderung berpotensi negatif. 
Film “Masih Kecil” adalah film bergenre drama komedi. Bercerita 
tentang anak kecil perempuan kelas 4 SD bernama Bunga yang tidak sengaja 
berpelukan dengan teman laki-laki sekelasnya yang bernama Setyo. Keduanya 
mengira Bunga hamil karena kejadian tersebut. Asumsi berpelukan dapat 
menyebabkan kehamilan mereka dapat karena kesalahpahaman mereka terhadap 
sinetron yang pernah mereka tonton di televisi. Keduanya tergerak untuk 
mencari tahu tentang kehamilan dan berhadapan dengan orang-orang dewasa di 
sekitar mereka yang tidak memberi pencerahan di saat mereka bertanya. 
Karakter tokoh utama pada film ini adalah anak-anak yang dihadapkan pada 
situasi yang tidak biasa dan mengharuskan mereka bertanya kepada orang 
dewasa yang lebih mengerti. Akan tetapi permasalahan tersebut tidak ditanggapi 
dengan serius oleh orang-orang dewasa yang  mereka temui. 
Naskah film “Masih Kecil” pada dasarnya sudah terlihat bahwa naskah 
tersebut merupakan naskah film komedi, hal itu terlihat pada dialog dan jalan 
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pikiran karakter anak-anak yang salah paham dengan peristiwa yang terjadi. 
Jenis humor yang terdapat pada naskah sendiri ada humor situasi (unsur komedi 
menyatu dengan cerita) dan verbal (menekankan dialog). Ada beberapa alasan 
mengapa hiperbola dipilih dan digunakan. Pertama, terdapat bagian yang tingkat 
humornya tinggi dan ada pula bagian yang memiliki tingkat humor yang rendah. 
Penggunaan hiperbola untuk meningkatkan humor pada kedua bagian tersebut 
memiliki tujuan supaya humor tersampaikan dengan baik kepada penonton. 
Hiperbola menjadi hal yang penting di sini karena sifat humor yang terdapat 
pada naskah masih berupa tekstual. Sedangkan perlu adanya unsur audio visual 
yang dapat didengar dan dilihat oleh penonton yaitu adegan para pemain yang 
sedang berdialog serta elemen film lainnya. Bentuk penggunaan hiperbola yang 
dimaksud adalah melebih-lebihkan pada situasi dan suasana film yang dibangun. 
Sehingga adanya hiperbola akan membantu meningkatkan humor pada film ini 
yang kemudian efeknya dapat membuat penonton tertawa.  
Cerita yang terdapat pada naskah “Masih Kecil” tersebut bersinggungan 
dengan anak kecil di mana memiliki pikiran yang cenderung polos dan suka 
berimajinasi, kemudian berhadapan dengan orang-orang dewasa di sekitarnya 
yang tidak memberikan solusi kepada permasalahan mereka, yaitu tentang 
pengetahuan seksualitas. Hal ini akan menarik dan dapat memunculkan humor 
apabila dikemas dengan dilebih-lebihkan. Kecenderungan anak-anak 
merepresentasikan apa yang mereka lihat di lingkungan sekitar ke dalam 
imajinasi mereka, dalam cerita “Masih Kecil” yang mereka lihat adalah sinetron. 
Humor tersebut muncul karena penonton akan menertawakan pikiran anak-anak 
yang berlebihan dari yang sebenarnya terjadi dan terkesan bodoh. Dengan begitu 
hiperbola menjadi sangat penting untuk digunakan pada film drama komedi 
“Masih Kecil”. Hiperbola pada film ini dibentuk dengan berbagai cara. Selain 
adegan, film ini juga akan didukung dengan aspek-aspek film lainnya seperti, 
audio, artistik, sinematografi dan juga pada penyuntingan gambar. 
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B. Ide Penciptaan 
Ide penciptaan ini berawal dari salah satu karya audio visual yang masih 
teringat hingga kini, yaitu iklan motor Yamaha Jupiter Z yang melebih-
lebihkan efek dari angin yang ditimbulkan oleh kecepatan motor Jupiter Z. 
Iklan tersebut hadir dalam banyak versi dari waktu ke waktu pada zamannya. 
Salah satunya adalah diperankan oleh Komeng, Deddy Mizwar, Dedi Petet dan 
Ida Kusumah. Efek dari akibat kecepatan Jupiter Z yang dikendarai Komeng 
mengakibatkan jemuran baju, biji-bijian kacang hingga rambut serta pakaian 
orang-orang yang berada di sekitar berantakan akibat angin yang ditimbulkan 
saat Komeng lewat dengan memacu motor Jupiter Z.  
Rasanya menarik apabila hiperbola diterapkan pada sebuah film dan 
keinginan melihat bagaimana jika hiperbola diterapkan pada film drama 
komedi “Masih Kecil" untuk meningkatkan humor. Konsep hiperbola pada 
film “Masih Kecil” sedikit berbeda dengan hiperbola yang terdapat pada iklan 
motor Yamaha Jupiter Z. Apabila iklan motor di atas melebih-lebihkan efek 
angin dengan segi artistiknya baju, make up dan rambut berantakan serta baju 
Komeng sang joki Jupiter Z menjadi rombeng, sedangkan pada film drama 
komedi “Masih Kecil" akan melebih-lebihkan pada adegan karakter-
karakternya.  
Hasil akhir karya diharapkan berupa film drama komedi dengan unsur 
humor yang diciptakan dengan pemanfaatan hiperbola. Pada bagian imajinasi 
dapat memberi gambaran pemikiran anak-anak yang disampaikan secara 
hiperbolis. Keseluruhan film memberi gambaran bahwa anak-anak yang tidak 
mendapat keleluasaan informasi tentang kehidupan seksual, bahkan dari orang-
orang terdekatnya bukanlah sesuatu yang baik. Film ini tidak bermaksud 
menggurui dan menjelaskan tentang cara, bagaimana seharusnya orang tua 
mendidik anaknya. Melainkan sebagai kritik dan sindiran kepada khalayak 
ramai, khususnya Indonesia yang tidak mau ambil pusing tentang kehidupan 
seksual buah hatinya. 
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C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menggunakan hiperbola untuk meningkatkan humor pada film “Masih 
Kecil” 
b. Menciptakan karya film fiksi pendek dan menyampaikan pesan sosial 
melalui sebuah film.  
c. Menyajikan sebuah karya film fiksi untuk memberikan hiburan sekaligus 
edukasi kepada penonton tentang pentingnya pendidikan seksual usia 
dini kepada anak-anak dan refleksi diri mengenai kesadaran untuk 
mencari wawasan yang lebih luas. 
2. Manfaat 
Dapat menjadi refleksi diri mengenai kesadaran untuk mencari 
wawasan yang lebih luas tentang pendidikan seks usia dini, setiap orang 
memiliki hak untuk mengetahui informasi yang benar perihal tersebut 
termasuk anak-anak sekalipun.  
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D. Tinjauan Karya 
1. Friend Zone (2019)  
 
 
Judul : Friend Zone 
Sutradara : Chayanop Mu Boonprakob 
Produksi : Tahun 2019 








Film ini bercerita tentang persahabatan antara Palm dan Gink. 
Mereka berdua adalah sahabat sejak duduk di bangku SMA. 10 tahun 
mereka telah bersahabat. Palm selalu hadir di saat Gink sedih karena ada 
masalah dengan pacar-pacarnya. Pacar terakhir Gink adalah Ted, seorang 
produser musik yang sedang mengadakan pembuatan rekaman lagu. 
Projek rekaman tersebut membuat Ted harus bepergian dari satu negara ke 
negara lain untuk menemui dan melakukan rekaman dengan beberapa 
penyanyi wanita di berbagai negara Asia. Adanya firasat ada yang tidak 
beres dengan Ted karena tiba-tiba ia memberikan hadiah berupa jam 
tangan. Suatu hari Gink meminta bantuan Palm untuk ikut membuntuti 
Ted ke Myanmar, Malaysia hingga ke Hongkong. Komedi khas Thailand, 
tingkah konyol diiringi musik jenaka membuat film ini syarat akan humor.  
 Pada film ini, ada dua adegan berupa imajinasi Palm yang kesal 
kepada para lelaki yang mendekati Gink. Palm merasa cemburu dan tidak 
terima namun ia tidak dapat berbuat banyak karena di antara dia dan Gink 
hanya bersahabat. Penggambaran perasaan kesal Palm dikemas secara 
Gambar 1. 1. Poster Film Friend Zone 
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hiperbolis di mana ia nekat meluapkan emosi secara brutal, memukulkan 
gitar ke kepala teman lelaki Gink sampai gitar jebol dan melempar patung 





Gambar 1. 2. Screenshot Palm mengangkat es 
 
 
Gambar 1. 3. Screenshot ekspresi kaget Gink dan Ted 
 
 
Gambar 1. 4. Screenshot patung es mengenai kepala Ted 
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Gambar 1. 5. Screenshot ekspresi Palm setelah melempar 
Namun semua itu hanya merupakan imajinasi Palm yang merasa 
cemburu dan kesal dengan situasi pada saat itu. Palm pun tersadar dari 
lamunannya dan patung pesawat itu pun masih berada di tempatnya. 
Hiperbola pada film ini menggambarkan perasaan tokoh Palm yang gemas 
dengan situasi tersebut. Hiperbola pada film ini menjadi tinjauan karya 
untuk diterapkan pada film “Masih Kecil”. Film Friend Zone dan film 
“Masih Kecil” memiliki perbedaan tema di mana pada film Friend Zone 
bertema romance comedy sedangkan film “Masih Kecil” menyinggung 

















Judul : The Flower And The Bee 
Sutradara : Monica Vanesa Tedja 
Produksi : Tahun 2015 







Film ini bercerita tentang seorang anak perempuan bernama Callie 
yang heran dengan beberapa gerakan tangan, yang jadi bahan tertawaan dua 
anak laki-laki berseragam SMP, yang kebetulan satu mobil jemputan 
dengan Callie. Gerakan tangan itu berupa jempol di antara telunjuk dan jari 
tengah, serta telunjuk yang masuk ke dalam lingkaran yang terbentuk jari 
tangan sebelahnya, yang kita semua tahu merujuk pada kegiatan senggama 
alias seks. 
Film ini akan menjadi tinjauan karya film “Masih Kecil” karena 
beberapa alasan. Tema seksualitas dari kacamata anak perempuan berumur 
sepuluh tahun. Monica Tedja selaku sutradara film memanfaatkan beberapa 
sikap dasar anak-anak, yaitu cenderung ingin tahu, giat bertanya, pintar 
menirukan apa yang pernah ia lihat dan dengar, dan punya potensi 
berprasangka macam-macam. Hal ini menjadi sebuah tinjauan karya bahwa 
sifat anak-anak cenderung ingin tahu dan giat mencari tahu apa yang 
membuat ia penasaran. 
Film ini memiliki latar tempat di dalam mobil antar jemput sekolah 
dan rumah Callie yang terdiri dari depan rumah, teras, dan meja makan. 
Gambar 1. 6. Poster The Flower And 
The Bee 
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Perpindahan scene terjadi secara langsung tanpa adanya adegan-adegan 
transisi, seperti misalnya orang yang akan menuju sebuah ruangan berjalan 
ke arah pintu dan membukanya. Ini merupakan jenis editing eleptical yang 
digunakan untuk mempersingkat waktu atau menghilangkan death time dan 
memfokuskan pada bahasan cerita. Teknik ini juga menjadi referensi yang 
akan diterapkan pada film “Masih Kecil”. 
 
3. I Not Stupid 2/ Xiaohai Bu Ben Er (2006)  
 
 
Judul  : I Not Stupid 
Sutradara : Jack Neo 
Produksi : Tahun 2006 








I Not Stupid Too adalah film Singapura tahun 2006 yang merupakan 
sekuel dari I Not Stupid. Film bergenre komedi ini mengkritik sistem 
pendidikan dan sikap sosial di Singapura, seperti kegagalan komunikasi 
antara orang tua dan anak.  
Bercerita tentang Tom dan Jerry adalah sepasang saudara kandung 
dan teman Tom, Chengcai. Tom berumur 15 tahun dan Jerry berumur 8 
tahun. Tom adalah seorang siswa SMP di suatu sekolah di Singapura yang 
memiliki prestasi di dunia blog. Berbagai prestasi telah ia dapat sebagai 
hasil dari kepintarannya dalam menulis. Namun, kedua orang tua mereka 
tidak pernah mengapresiasi pencapaian Tom.  
Gambar 1. 7. Poster Film I Not 
Stupid 2 
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Di sekolah Jerry memiliki permasalahannya sendiri, ia dijahilin oleh 
teman-teman laki-lakinya saat kegiatan ekstra. Ketika Jerry mengantuk dan 
berbarengan dengan teman perempuannya yang bernama Xiaoxi. Teman-
temannya menggeser Jerry sehingga keduanya tidur berdekatan. Keesokan 
harinya, Jerry dan Xiaoxi dibully oleh teman-temannya dan diberi sugesti 
bahwa Xiaoxi hamil. Keduanya pun percaya dan mencari tau solusi untuk 
menggugurkan kandungannya.  
Beberapa usaha dilakukan oleh Jerry dan Xiaoxi, dari membaca buku 
tentang parenting, memakan buah-buahan yang dapat menggugurkan 
kandungan, seperti mitos bahwa buah nanas dapat menggugurkan bayi, 
hingga datang ke tempat persalinan untuk meminta bantuan, saat Xiaoxi 
sakit perut karena banyak memakan buah nanas. Sifat innocent kedua Jerry 
dan Xiaoxi ini menjadi referensi akting yang akan diterapkan pada tokoh 
Bunga dan Setyo pada film “Masih Kecil”.
